
Nusantara Sporta: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Keolahragaan  
Vol. 1 No. 04, November 2024, pp. 177-183 

Web: https://jurnal.nusantarasporta.com/index.php/ns/  

ORIGINAL SCIENTIFIC PAPER 

Correspondence author: Febrinando Jiddan Nafian, Moh. Nurkholis, Rizki Burstiando. 
Email: febrinando25@gmail.com 

 e-ISSN: 3025-0552 . p-ISSN: 3025-079X 
  

 

Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Siswa Putri Pencak Silat PSHT Ranting Sukomro 

Cabang Nganjuk 

 

Intrinsic and Extrinsic Motivation of Famale Pencak Silat Student at PSHT 

Sukomoro Branch, Nganjuk Region. 

 

Febrinando Jiddan Nafian1, Moh. Nurkholis2, Rizki Burstiando3 

1febrinando25@gmail.com, Penjaskes/ FIKS/ Universitas Nusantara PGRI Kediri, Indonesia 
2 nurkholis88@unpkediri.ac.id, Penjaskes/ FIKS/ Universitas Nusantara PGRI Kediri, Indonesia 
3 rizkiburst@unpkediri,ac.id, Penjaskes/ FIKS/ Universitas Nusantara PGRI Kediri, Indonesia 
 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada siswi Pencak Silat PSHT 

Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif deskriptif. Seluruh hasil penelitian diperoleh melalui pengumpulan data dari 20 pernyataan yang 

diajukan kepada 20 siswa. Analisis menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswi lebih tinggi dibandingkan 

dengan motivasi ekstrinsik. Secara spesifik, presentase motivasi intrinsik siswi PSHT Ranting Sukomoro 

Cabang Nganjuk mencapai 84,50%, sementara motivasi ekstrinsik mencapai presentase 81,04%. 

Ditemukan bahwa 13 siswa memiliki tingkat motivasi sangat tinggi, sedangkan 7 siswa lainnya memiliki 

tingkat motivasi tinggi. 

Kata kunci: Motivasi, instrinsik, ekstrinsik, pencak silat, PSHT. 

 

 

Abstract 

This research aims to assess the intrinsic and extrinsic motivation of female students in the PSHT Pencak 

Silat Sukomoro Branch Nganjuk. The method employed in this study is a quantitative descriptive method. 

The entire research findings were obtained through collecting data from 20 statements presented to 20 

students. The analysis indicates that the intrinsic motivation of the female students is higher compared to 

the extrinsic motivation. Specifically, the percentage of intrinsic motivation among female students in PSHT 

Sukomoro Branch Nganjuk reaches 84.50%, while extrinsic motivation achieves a percentage of 81.04%. 

It was found that 13 students exhibit a very high level of motivation, while the remaining 7 students have a 

high level of motivation.. 

Keywords: Motivation, intrinsic, extrinsic, pencak silat, PSHT. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan pencak silat dibentuk dengan tujuan yang sesuai dengan visi dan misi 

masing-masing organisasi. Meskipun tujuan utamanya adalah mempelajari ilmu bela diri, 

berbagai organisasi pencak silat memberikan dampak positif dan negatif. Dari sisi positif, 

hal ini mencerminkan cinta masyarakat Indonesia terhadap budaya lokal, terutama Pencak 

Silat, dan menunjukkan ketertarikan warga asing untuk memahami budaya ini. Namun, 

dari segi negatif, banyak organisasi baru yang kesulitan mengelola dirinya sendiri 

sehingga sulit untuk bertahan dalam jangka panjang. Dalam membentuk organisasi, 

penting untuk memiliki alur komunikasi yang terstruktur agar dapat mengelola konflik 

internal dan eksternal. Ini akan membantu organisasi bertahan dan terus berkembang. 

Madiun, sebagai salah satu kota di Indonesia, memiliki peran besar dalam melestarikan 

budaya tradisional Pencak Silat, sehingga diakui sebagai "kota pendekar." Meskipun 

terdapat berbagai organisasi pencak silat di Madiun, konflik antar perguruan terkadang 

menyebabkan kerusuhan dan kerugian. Namun, tidak jarang pula terdapat upaya positif, 

seperti penyelenggaraan event pertandingan persahabatan, yang diharapkan dapat 

memperkuat rasa persaudaraan antara anggota organisasi yang berbeda. 

Di Madiun, Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah sebuah perguruan silat 

yang didirikan oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo pada tahun 1922. Saat ini, PSHT telah 

berkembang secara nasional dan internasional, membentuk beberapa komisariat di luar 

negeri. Meskipun anggotanya berasal dari berbagai suku, ras, agama, dan golongan, 

PSHT berhasil mempertahankan solidaritas di antara para anggotanya. Upaya ini tidak 

hanya untuk melestarikan seni bela diri pencak silat, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mengembangkan bakat anggotanya. Pertumbuhan jumlah anggota yang terus meningkat 

setiap tahunnya membuat PSHT menjadi organisasi besar yang sangat dihormati. 

Motivasi memegang peran krusial dalam menentukan kesuksesan individu dalam 

menjalankan suatu kegiatan. Motivasi dapat muncul dari internal (intrinsik) maupun 

eksternal (ekstrinsik) individu. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari 

dalam diri seseorang, sementara motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari 

faktor di luar dirinya. Faktor-faktor seperti bakat, kegembiraan, ketertarikan, perhatian, 

dan keterlibatan dapat memengaruhi motivasi intrinsik. Sementara itu, faktor-faktor 

seperti pelatih, fasilitas, dukungan keluarga, dan lingkungan sekitar dapat memengaruhi 

motivasi ekstrinsik. 
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METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro 

Cabang Nganjuk, yang berjumlah 20 orang. Dalam penelitian ini, seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel. Alat pengumpul data yang digunakan adalah angket, yang 

terdiri dari 20 pernyataan untuk mengukur motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswi. Data 

yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan persentase.. 

HASIL 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk cenderung 

tinggi. Motivasi intrinsik siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk 

mencapai persentase 84,5%, sementara motivasi ekstrinsik siswi Pencak Silat PSHT 

Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk mencapai persentase 81,04%. Lebih jelasnya dapat 

disimak dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Siswa Putri Pencak Silat PSHT 

Ketegori Rentan Norma Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 81%-100% 13 70% 

Tinggi 61%-80% 8 40% 

Sedang 41%-60% 0 0% 

Rendah 21%-40% 0 0% 

Sangat rendah 0%-20% 0 0% 

Total 20 100% 

 

Melihat tabel 1 menunjukan bahwa motivasi instrinsik dan ekstrinsik siswa putri 

PSHT masuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan siswa putri PSHT 

memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam mengikuti pelatihan pencak silat di PSHT 

cabang Nganjuk. Jika disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Histogram Motivasi Siswa Putri PSHT Cabang Nganjuk 

PEMBAHASAN 

Motivasi intrinsik yang tinggi mencerminkan bahwa siswi Pencak Silat PSHT 

Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk memiliki dorongan kuat untuk mengikuti kegiatan 

pencak silat. Ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti bakat, kegembiraan, 

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Keberadaan bakat memiliki peran kunci dalam 

konteks pencak silat. Siswa yang memiliki bakat alami untuk pencak silat lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Perasaan senang juga memiliki 

pengaruh penting dalam motivasi intrinsik. Siswa yang merasa senang saat berpartisipasi 

dalam kegiatan pencak silat akan lebih termotivasi untuk terus melibatkan diri. 

Ketertarikan juga menjadi elemen penting dalam motivasi intrinsik. Siswa yang memiliki 

ketertarikan terhadap pencak silat cenderung lebih termotivasi untuk mempelajari dan 

mengembangkan keterampilan mereka dalam seni bela diri tersebut. Perhatian juga 

memegang peran signifikan dalam motivasi intrinsik. Siswa yang mendapatkan perhatian 

dari orang tua, pelatih, atau rekan-rekan sejawat cenderung lebih termotivasi untuk 

terlibat dalam kegiatan pencak silat. 

Aktivitas juga merupakan faktor kunci dalam motivasi intrinsik. Siswa yang aktif 

dalam kegiatan pencak silat akan lebih termotivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Motivasi ekstrinsik yang tinggi juga menandakan keinginan kuat siswi Pencak 

Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk untuk mengikuti kegiatan pencak silat. 

Ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pelatih, fasilitas, dukungan keluarga, 
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dan lingkungan. Peran pelatih menjadi faktor utama dalam motivasi ekstrinsik. Kualitas 

pelatih dapat berkontribusi pada motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pencak 

silat. Ketersediaan fasilitas dan prasarana yang memadai juga memiliki peran penting 

dalam motivasi ekstrinsik. Siswa yang memiliki akses ke fasilitas yang memadai 

cenderung lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan pencak silat. Dukungan 

keluarga juga menjadi faktor yang memengaruhi motivasi ekstrinsik. Siswa yang 

mendapatkan dukungan dari keluarga cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pencak silat. Lingkungan tempat siswa berada juga memberikan dampak 

pada motivasi ekstrinsik. Siswa yang berada dalam lingkungan yang mendukung lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan pencak silat. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk cenderung tinggi. Motivasi 

intrinsik siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang Nganjuk mencapai persentase 

84,5%, sementara motivasi ekstrinsik siswi Pencak Silat PSHT Ranting Sukomoro Cabang 

Nganjuk mencapai persentase 81,04%.. 
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